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ABSTRACT

Eurly detection relmed 1o classification or activiies o obfain information ahour pregnant women is very
helpfied in preparing for the controf of e risk of pregnancy complicanans, Althougl the occurrence of
preectampyia cannot be completelv prevenfed, its frequency can be reduced by making eariv detection. Non-
complionee of pregaand women in aadenaiol care can couse varions preegnancy commplicaiions not fo e Known
s that they are nor jmmediately addressed, so a health prowaonon straregy I needed wirh compmenicy
empowerment efforts in this case is primigravida mothers. This allows the communin and health workers to
sk adequate care gnd suceeed in reducing marernal morialivy. Thiv study aims o analvze the empowerment
af primigravida mathers for early detection of preeclampsio in dember Regency, The research method wsed
was Qiasi Experimental Design with Pre-Post Test Control Group Design. The sample in this siudy was
feken probedsliey | orandom by clwder rendom sampling tecligee. The urr.r.l]'_v.ﬁ:r'.'.' Ix dlowe wnivariotely and
bivariately, The results showed the average scare of behavior change in the intervention group and the
control group. In the Mann Whitney test resulis obained palite <005 30 it can be conclided that the
empowerment of primigeavida mother programs siganificantly influence Setaviora! changes in early deteciion
af preeclampsia. Primigravida mether eapowersent pragram is effeciive in increasing pre-eclamipsia early
adetection belwivior so thal this program {3 suggested (o be applied 1o pregnanl wenden ax peeer of sefeeneal aned
chiled health programs,
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ABSTRAK

Deteksi dini berkaitan dengan kasifikasi atan kegiatan untuk mendapatkan informasl mengenai ibu hamil
sunpal membaniu persiapan pengendalicn resiko terjadinya komplikas: kehamilon, Walsupun timbuloya pre-
cklamsi hdak: dapat dicegah sepenubnya. namun frekuensinya dapat dikurangi dengan melakukan deteksi dini.
Retidakpatuban ibu haul dalam pemeriksaan kehamilan dapat menvebabkan tidak dapar diketahuinya
berbagal komplikasi kehamilan sehingga tidak senera dintasi, sehingea diperlukan strategi promosi kesebatan
dengan upayn pemberdayasn masyarskat :1a]a1n1 hal inj ada]ﬂh Ihu primmgravida, Hal ini memungkinkan
masyarakal dan petugas kesehatan untok melskukan perawstan vang memadai dan berhasil menuronkan
kemutian ibu, Penchitian tni berdujuan menganalisis pemberdayann ibo primigravide untuk detekst ding pre-
cklamsi di Kabupaten Jember, Metode penelitian vang digunakan adalah Qwayi Experimental £esign dengan
rancangan Pre-Fose Test Conteol Group Design. Sampel dalam penelitian ini diambil secara probability/
ramdom dengan teknik cluster dandom sampling. Anolisa dilakukan secara univadat dan bivarial. Hasil
penclitan TnETtLiﬂJlelS.EITI skor rerata perubahan perlaky pada kelompok intervensi maupom Imh:l-mpek kontrol.
Pada husil uji Mann Whitney didapatkan nilai p-valoe<105 sehingga dapat disimpulkan babwi progrom
permberdayaan thu prmigrivida berpengamuh secara signifikan terhadap perubahan perilakn dalam melakukan
deteksi dini pre eklamsi. Program pemberdayaan ibu primigravida efektit meningkatkan perilaku deteksi dini
pee eklamsia sehingga program ini disarankan dapat diterapkan pada ibu hamil sebagai bagian dari program
kesehatan thu dan anak.

Keywords & Deleksi  Dinl, Kematian  Ihu, Pemberdaysan, Pre Ekslamsi.  Promosi  Kesehatun
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Pendahuluan:

Angka Kematian Ibu  di  Indonesia
merupakan salah sau masalah Kesehatan ibu
dan anak. Berdasarkan data profil kesehatan
Indonesin (2015) angka Kematian ibu di
Indonesia masih mencapai 305 per 100000
Kelahiran hidup (KH). Hal ini bhelum
mencapai  target  Millenium  Development
Goals (MDGs) pada tahun 2015 yaitu 102 per
100000 KH awu 102 per 1000 KH
(Sumarmi, 2017). Target global SDGs
(Suitainable  Development  Goals)  adalah
menurunkan  Angka Kematian Ibu  (AKI)
menjadi T per 100000 KH. Mengacu dari
kondisi saat ini, potensi untuk mencapal target
SDGs untuk menurunkan AKID adalah off
track, artinya diperlukan keda keras dan
sungguh- sungguh untuk mencapainya.

Angka kemutian ibu (AKD
mengeambarkan  risiko yang dihadapi oleh
ibu selama kehamilan sampal dengan paska
persalinan (Indrayati & Hikmah, 2017), Hal
ini dapat dipengaruhi salah satunya oleh
kejadian berbagai komplikasi pada kehamilan
dan kelahiran_ Jika dilihat dari penyebab AKI
di Jawa Timur tidak jauh berbeda dengan
penyehab kematian ibu di daerah lain di
Indomesia  maupun  di negara  sedang
berkembang lainnya. Penyebab kematian ibu
di Jawa Timur pada umitan pertama adalah
prechlampsiy cklampsia, kemudian
perdarahan, sedangkan di  negara sedang
berkembang luinnya pada uwmomnys  urutan
pertama  penvebab  kematian  adalah
perdaruban. disusul sepsis dun cklumpsia pada
urutan  ketiga, namun  dilihat  darl  jenis
penycbabnya tiduk jauh berbeda (Sakinah &
Fibriana, 2013). Berdasarkan data demikian,
maka duput disimpulkan bahwa hipertensi
dalam kehamilan {pre-eRlampsia-eklampsia)
menjadi salah satu penvebal kematian ibu,

Pre-cklampsia dan cklampsia  adalah
penyakit  hipertensi  vang terjadi  pada
kehamilan wang ditandai dengan hipertensi.
edema, dan proteinuria setelah minggu ke-20,
dan jika disertai kejang disebut cklampsia
{(Nuryani, 2012), Penyebab terjadinva pre-
cklampsia  pada  kehamilan  belum  dapar
diketahui secura pasti, beberapa faktor resiko

. pre-cklampsia diantaranya kehamilan ganda,

maolahidatidosa, umur, obesitas, paritas ibu
dan primigravida muda wmur <20 tahun dan
puda primigravida twa =35 tahun (Dewi,
20014). Hasil penelitian lain menurut Masturoh
(2014) menunjukan baliwa ibu hamil dmgm
usia < 20 tahun dan > 35 ahun mempunyai
resiko terjadi pre eklampsi 7,9 kali dibanding
ibu hamil dengan usia reproduksi sehat (20-35
tahan), ibu  hamil dengan primigravida
mempunyai risiko erjadi pre ckdampsia 16
kali dibandingkan dengan multiparitas,

Salah satu cars menwrunkan AKLD di
Indonesia adalah dengan mengaiasi
komplikasi  kchamilan  dengan  melakukan
deteksi dini risiko tinggi kehamilan (Ariady,
2016). Strategi promosi keschatan  masih
menjadi strategi penting penurunan morbiditas
dan mortalitns akibat kehamilan (Herlina,
Sanjaya, & Emilia, 2013). Upaya promosi
kesehatan  tersebut  sesuai  dengan  surat
Keputusan Menteri Keschatan BRI Mo
93 MENKES/SK/K/2004 yang
mendefinisikan  promosi  kesehatan schagai
upava  uniuk  meningkatkan  kemampuan
masyarakat melalul pembelajaran dari, oleh,
untuk dan bersama masyvarakat, agar mereka
dapat  menolong  dirinya  sendiri,  serta
mengembangkan kegiatan yang  bersumber
dava masyarakat. sesual dengan sosial budaya
setempat dan didukung oleh kebijakan public
yang berwawosun kesehatan,

Promnsi kesehatan merupakan salah satu
upayy preventil pada bidang Keschatan di
Indonesia yang hertujuan mengubah perilaku
masyarakal menjudi lebih  sehat. Strategi
promosi kesehatan yang dilakukan mengacu
pada plagam Mlawa, 1986 dimana meliputi 5
indikator  yaitu  kebijakan  berwawasan
kebijakan, lingkunzan  vang  mendukung,
reorientasi pelavanan kesehatan, ketrampilan
individu dan gerakan masyarakat, Diharapkan
dengan strategi terscbut, masyarakat memiliki
partisipasi dan komitmen dalam komunitas iba
primigravida  dalam  melakukan  upaya
promotif  dan  preventif sehingga  mampu
mendeteksi dini Precklamsia pada  dirinya
sendir.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka
peneliti terturik untwuk melakukan penelitian
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tentang  “Pemberdayaan Ibu Primigravida
Melalui Upaya Promosi Kesehatan Untuk
Deteksi  Dini Pre  Eklamsia  Dalam
Menurunkan  Angka  Kematian  Ibu  di
Kabupaten Jember"”,

Metode:

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif  dengan  menggunakan  desain
“guast experimental pre-post test with control
group” dengan intervensi pemberdayaan ibu
bumil, Peneclitian ini membundingkan  dua
kelompok ibu primigravida, yaim kelompok
intervensi (kelompok  yang  diberikan
pemberdayaan)  dan  kelompok  kontrol

{kelompok  yang  diberikan  pendidikan
kesehatan).  Penetapan  sampel  dalam
penelitian  ini  menggunakan  probalifity

sampling dengun  teknik  cluster  random
sampling didapatkan 34 responden. kemudian
diundi seearn acak dan klasifikasi menjadi 17
kelompok intervensi dan 17 kelompok kontrol.
Data dikumpulkan dengan kuesioner untuk
mengukur perilaku deteksi dini pre eklomsia,

Penelitian  ini dilaksanakan  sesuai
prosedur penelitian yakni sebefumnya peneliti
mentherikan informasi yang benar dan jelas
mengendl  Wivan, mantaal, dan  prosedur
penelitian.  Selain i,  penelii  juga
memberikan inform concent kepada responden
sebelum  peneliiun dilakukan  dengan
memberikan lembar  persetujuan  menjadi
responden.

Responden kelompok kontrol diberikan
perlakumun Pendidikan  Keschulan  lenlang
deteksi dini pre eklamsi 1x pertemuan sesuai
S0P Puskesmas.. Sementara  fu,  untuk
kelompok  intervensi  dilakukan  program
pemberdayvaan vang merupakan suatu kegiatan
pendampingan ibu hamil yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan kelvarga dalam
mencegah dan mengatasi sendin masalah
kesehatan selama kehamilan dan berbagm
komplikasi kehamilan. Tahapan
pemberdayaan vang dapar dilalui oleh agregat
ibu hamil yaitu; 1) Tahap penyadaran dan
pembentukan perilaku menuju perilaku sadar
dan peduli sehingga merasa  membutuhkan
kemampuan  dalam  mengelola  kesehatan

selama kechamilan secara mandiri. Dalam

tahap ini, perawal  Komunitas  berusaha
mengkondisikan lingkungan vang  kondusit
bagi efekiifilas proses pemberdayaan agregat
ibu hamil. 2) Tahap transformasi ke mampuan
berupa pengetahuan dan ketrampilan dalam
pengelolaan  kesehatan ibu  hamil - secara
mandiri agar dapat mengambil peran aktif
dalam lingkungannya. Pada tabap ind agregar
ihu hamil memerlukan pendampingan perawat
komunitas. 3) Tahap peningkatan pengelahuan
dan ketrampilan sehingga terbentuk inisiatif
dan kemampuan inovatil untuk mengantarkan
pada kemandirian mengelola kesehatan selama
kehamilan, Pada tahap ini ibu hamil dapat
melakukan apa vang dipjarkan secara mandiri.
Kemudian, dilakukan post-lest baik  pada
kelompok  komtrol  maupun  kelompok

Analisis data dilakukun secura univariat
dan bivariat. Karena data hasil penelitian tidak
herdistribusi normal, untuk melibat perbedaan
perilaku deteksi dini pre eklamsia sebelum dan
spsudah diberikan perlaknan pada kelompok
Konirol  dan  kelompok intervensi, data
dianalisis. dengan  menggunakan  Wilcoxon
Signed Roanks  Test. Sementara i, uniuk
melihat perbedaan perilako deteksi dini pre
cklumsi  antara  Kelompok.  kontrol  dan
kelompok  intervensi  setelah  diberikan
perlakukan dianalisis menggunakan uji Mann
Whitney.

Hasil :

Tabel 1. Perbedaan perilaku deteksi dini pre
elklamsi pada kelompok kontrol dan kelompok

intervensi (n=34)

Wariabel A P-Value
Pemgetahuan -5 0964 o000
Sikap ~446] (000"
Tirdakan 4401 00"

Keterangan : b) = Menggunakin up witceron kurena
trduk berdistribus: normal
Signifikan jika pvalue < 005

Berdasarkan hasil analisis statistik terhadap
masing-masing indikator perilaku menunjukkan
bahwa setiap indikator mengalumi peninghatan
perilaku ke arab yeng posufif dengan p-value
untuk Indikator pengetahuan, sikap dan tindakan
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sebesar 0,000 < 005, artinya terdapat perbedaan
wang bermukna anats ketigh indikator dart perilaku
wvaitn  pengetahuan, sitkap dan tindakan b hamil
terkait perilaku deteksi dini pre eklamsia sebelum
dan sesudah dilakukan intervensi program baik
pacds kelompok  kontmol  maupun kelompok
intervensi. Dengan hasil ini dapat disimpulkan
hahwa hipotesis penelitian yang menduga terdapa
perbedaan pertlaku deteksi dini pre eklamsi yang
difakukan oleh ibu hamil sebelum dan setelah
program pemberdayann diterima atan dengan kati
lain HO ditolak.

Tabel 2. Perbedaan perilakn deteksi dini pre
eklamsi pada kelompok kontrol dan kelompok

intervensi (n=34)
__ Variahel A P-Value
Pengetahuan -1 637 0.102°
Sikap -0.682 0h,049"
Tindakan -1 4992 i n4a"

Keterumgan ¢ b) = Menggunakan up Mawern-Wihitney

karena tidak berdistribusi normal

Signifikan jika p-value < 005

Tabel di wlas menunjukkan bahwa scleldh
dilakukan intervensi program, terlihat bahwa
pada masing-masing indikator perilaku vaitu
sikap dun tindakuan ibu hamil mempunyai
perbedaan vang bermakna antara kelompok
kontrol dan kelompok intervensi dengna p-
valoe=005, hal ini menunjukan bahwa
program pemberdavaan ibu hamil berpengaruh
terhadap perubahan sikap dan tindakan ibu
hamil dalam melakukan deteksi dini. namun
dengan intervensi pendidikan kesehatan tidak
ada perubahan sikap dan tindakan pada ibu
hamil, Sedangkan untuk indikator
pengetahuan  tidak  mempunyai  perbedaan
yang bermakna antara kelompok kentrol dan
kelompok intervensi dengan p-value =005
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
intervensi program  pemberduyaan  nwupun
pendidikan kesshatan berpengaruh terhadap
perubahan  pengetahuan  ibu  hamil  dalam
melakukan deteksi dini pre eklamsi,

Diskusi:

Penelitian ini memberikan bukti bahwa
intervenst  program  pemberdavaan  dapat
merubah perilaku ibu hamil dalam melakukan
deteksi dini pre eklamsia, Hasil penelitian
memberikan  bukii bahwa ada  perubahan

pcrjlaku pada kelompok

intcrvensi  setelah
dilakukan program pemberdayaan ibu hamil
dengan hasil p-value sebesar 0,00 (<005,

Keberhasilan sUt program
pemberdayaan ibu hamil ini juga dipengaruhi
oleh motivasi diri sendil padu ibu hamil,
dimana  motivasi  akan mempengaruli  dan
meningkat seiring dengna permubahan yang
dialaminya.  Fokus  utama  dari kegiatan
pemberdayaan ibu hamil ini dibarapkan terjadi
perubahan perilako ibu hamil erkait deteksi
dini pre eklamsi vang harus dilakukannya
sejuk kehamilan  rimester  pertama, Proses
pemberdayaan dimulai dengan memberikan
informasi  yang lerintegrasi  sccara  praktis
sehingga terbeniuk perilaku yang
menguntungkan keschatan.

Model intervensi yung dikembangkan ini
adalah intervensi kesehatan masyarakat. Hal
ini  sejalan  dengan salah satu kebijakan
pemerintah  yaitn active commuanities yvang
dapat  dilakukan  melalui  pemberdayaan
masyvarakat  lewat  kelompok-kelompok
masyarakat. Pemberdayvasn merupakan istilah
ying diperkenalkan oleh Freire tahun 1970
sebagai salah satu kKonsep dalam pembelajaran
(Widiastuti. 2012). Dalam konsep keschatan,
pemberdayaan memampukan pasien memilih
dan  mengambil  angeung jawab  oatas
kebutuhan kesehatannya.

Penelitian ini juga memberikan bukti
buhwa  intervensi  pendidikan  Keschatan
herpengaruh terhadap meningkatkan
pengetdhuan  ibu hamil, numun  lidak
herpengaruh terhadap sikap dan tindakan ibu
hamil dalum  melakukan  deteksi dini pre
eklamsi. Selanjumnya pada kelompok kontrol
yvang mendapatkin pendidikon keschatan ini
joga akan dilakukan program pemberdayaan
vang direncanakon skan ditindaklunjuti oleh
pihak puskesmas. Melalui penelitian ini dapag
menjadi dasar bahwa pendidikan kesehatan
yvang hanya dilakukan untuk penyampaian
informasi saja tdak cukup dalam mengubah
perilaku ibu hamil dalam melakukan deteksi
dini  resiko  kehamilanya. akan  tetap
diperlukan suatu intervensi program selain
memberikan  informasi untuk meningkatkan
pengatzhuan tetapi juga diperlukan
keterampilan dan molivasi untul membantu
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ibu  hamil melalui partisipasi  aktif dalam
perawitan  din, mengidentifikasi  masalah,
mencari solusi yang mungkin, mengambil

tndakan  dan mengevaluasi  tindakan
perawatan dirl vang telah dilakokan,

Analisy  did menunjukkun  adunva
perbedaan yang bermakna pada pengukuran
perilaku  deteksi dini ] eklamsi vang
dilakukan ibu hamil pada Kelompek kontrol
dan kelompok intervensi. Hal ini menujukkan
babwa keduan  inlervensi  program yailu
pendidikan kesehatan pada kelompok kontrol
dun program pemberdayaan tbu hamil pada
kelompok intervensi memiliki koniribusi pada
perubahan perilaku  ibu hamil  dalam
melakukan deteksi dini pre eklamsia, namun
pada kelompok intervensi pengaruhnya lebih
besar waitu terjadi  perubahan darl  ketiga
indikator  perilaku  wang  terdiri  dari
pengetahuan, sikap dan tindakun dibandingkan
pada kelompok kontrol vang hanya mengalami
penibahan pengetahuan. Program
pemberdayaan ibu hamil selain memberikan
pengetahuan juga keterampilan dan motivasi
ibu  hamil melalui partisipasi akuf dalam
perawatan diri, mengidentifikasi  masalah,
mencari solusi yang  mungkingd mengambil
tindakan dan mengevaluasi tindakan  vang
telah dilabukan secara mandiri.

Kesimpulan:

Hasil  penelitian menunjukkan  ada
perbedaan perilaku deteksi dini pre eklumsi
sehelum dan sesudah dilakukan intervensi baik
puda kelompok kontrol maupun  kelompok
intervensi. Dari hasil uji statistik  Mann-
Whitney diperaleh nilai P ovalue 0 046<n 0,05,
Dengan demikian, dapat disimpilkan bahwa
terdapat pengaruh program pemberdayaan ibu
primigravida terhadap perilaku deteksi dini pre
eklamsi,

Hasil penclitian ini  dapat  dijadikan
sebagai dasar pengambilan kebijakan dalam
upaya menurunkan angka kematian  ibu
dengan menjadikan program  pemberdayaan
ibu hamil schagai salah satu strategl untuk
meningkatkan  perilaku  deteksi  dini pre
cklamsi  yaitu  dengan membentuk  suatu

kelompok ibu hamil di setiap desda. Program

- ini dapat menjadi suatu bagian dalam upaya

meningkatkan kemampuan mandiri, sehingga
perla dibuat program dengan perencanaan dan
koordinasi yvang matang sena sistematis agar
pemberdayaan ibu  hamil  selanjuinya  lehih
elektil. Program ini diketahoi tGdak memiliki
efek samping lain bagi ibu hamil selain dapat
meningkatkan pengetahuan dan lebih lanut
perubahan perilaku dalam melakukan deteksi
dini pre eklamsi. Lebih lanjut, diharapkan
ddanva penelitian dengan variabel yang lain
dalam mengatasi kesehatan ibu hamil,
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